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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah pengembangan  petunjuk praktikum pada mata kuliah perlakuan panas di 
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya yang valid dan praktis. Metodelogi 
penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan  megacu pada  Rowntree dan evaluasi Tessmer, 
terdiri dari  validasi materi,validasi desain, one to one ,  small group dan filed test. Penelitian ini pada 
tahun 2018. Subjek penelitian ialah mahasiswa angkatan 2015. Program Studi Pendidikan Teknik 
Mesin Universitas Sriwijaya. Objek peneitian ini adalah produk pengembangan petunjuk praktikum. 
Hasil penelitian menunjukkan kevalidan produk yang dikembangkan dinilai oleh dua orang ahli yakni 
ahli materi dan desain. Kevalidan materi 82.30 % dengan kategori sangat valid, kevalidan desain 75.77 
%   kategori valid, dan  kepraktisan 75.77 % dari one-to-one   kategori praktis, small group 84.09 % 
kategori praktis  serta filed test sebesar 84.88 % kategori sangat praktis, ini menunjukan prangkat 
pembelajaran dalam bentuk petunjuk praktikum ini valid dan praktis maka dapat digunakan dalam 
pembelajaran perlakuan panas.   
Kata Kunci: Pengembangan, petunjuk praktikum, perlakuan panas dan  prangkat pembelajaran. 
 
DEVELOP PRACTICAL GUIDELINES ON HEAT TREATMENT COURSES IN THE 
SRIWIJAYA UNIVERSITY MECHANICAL ENGINEERING EDUCATION STUDY 
PROGRAM 
Abstract 
The purpose of this study is to develop practical guidelines on heat treatment courses in the Sriwijaya 
University Mechanical Engineering Education Study Program which are valid and practical. The 
methodology of this research is research and development referring to Rowntree and Tessmer 
evaluation, consists of material validation, design validation, one to one, small group and filed test. 
This research is in 2018. Mechanical Engineering Education Study Program, Sriwijaya University. 
The object of this research is the product of developing practical instructions. The results showed that 
the validity of the product developed was assessed by two experts namely material and design experts. 
Material validity was 82.30% with very valid category, validity of design 75.77% valid category, and 
practicality 75.77% from one-to-one practical category, small group 84.09% practical category and 
filed test at 84.88% very practical category, this shows a deep learning device the form of this 
practical guide is valid and practical so it can be used in learning heat treatment. 
 
Keywords: Development, instructions for practicum, heat treatment, validity, practicality, and 
learning position. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan Nasional Indonesia 
pada hakikatnya ialah upaya 
meningkatkan seluruh aspek kehidupan 
masyarakat, bangsa dan negara sekaligus 
merupakan  proses pengembangan 
keseluruhan sistem penyelenggaraan 
negara untuk mewujudkan Tujuan 
Nasional. Pembangunan nasional 
dilaksanakan guna mewujudkan Tujuan 
Nasional seperti yang tercantun dalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 
alenia IV yakni “Melindungi segenap 
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia, memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan 
keadilan sosial”. salah satu unsur penting 
dalam mewujudkan Tujuan Nasional 
Indonesia ialah melalui pendidikan.  
 Pendidikan menjadi hal penting 
dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat, 
martabat bangsa dan pengembangan 
sumberdaya manusia yang berkualitas 
sebagaimana dijelaskan dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Menyatakan 
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terncana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan merupakan pondasi 
terciptanya masyarakat yang berkualitas. 
Sejalan dengan hal tersebut keberhasilan 
pembangunan nasional akan ditentukan 
oleh keberhasilan dalam mengolah 
pendidikan yang ada, salah satunya yakni 
mengembangkan kegiatan belajar 
mengajar lebih baik, tentunya dalam hal 
tersebut harus pendidik sangat berperan 
penting dalam mengelolah dan 
mengembangkan kegiatan belajar yang 
lebih baik. Salah satu implementasi dari 
seorang pendidik yang baik ialah dalam 
membentuk kegiatan belajar menjadi lebih 
menarik, efektif dan mudah dimengerti 
salah satunya menggunakan media 
pembelajaran sesuai dengen tunutan 
materi yang akan disajikam.  
Media merupakan alat perntara 
penyempaian pesan dan merangsang 
pemikiran sehingga dapat mendorong 
terjadinya prose belajar mengajar 
(Ahmad,  2005:12). Berbeda halnya 
dengan pendpat lain bawasannya media 
dapat didefinisikan sesuatu yang dapat 
membawa informasi dan interaksi anatara 
guru dan peserta didik (Sungkowo, 
2010:156). Dapat disimpulkan bahwa  
media merupakan alat perantar yang 
memudahkan pembelajaran dapat diterima 
dengan baik oleh siswa dan 
mempermudah kegiatan belajar. Beberapa 
contoh alat perantara dalam pembelajaran 
adalah Petunjuk Praktikum.  
Menurut Andi Prastowo (2011: 203-
211 ) Lembar kegiatan siswa (LKS) 
merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 
lembar kertas yang berisi materi, 
ringkasan dan petunjuk –petunjuk 
pelaksanaan tugas pembelajaran yang 
harus dikerjakan peserta didik, LKS yang 
berfungsi sebagai petunjuk prktikum dapat 
digabungkan atau dipisah kedalam buku 
tersendiri, dengan demikian LKS dalam 
bentuk ini merupakan salah satu isi 
(content) dari LKS, kemudian petunjuk 
praktikum identik digunakan pada 
praktikum yang berhubungan dengan 
laboratorium yakni hanya mencoba atau 
mempraktikan suatu teori. Jadi petunjuk 
praktikum  merupkan sarana pembelajaran 
yang apabila digunakan dapat 
mempermudah dalam proses 
pembelajaran terutama kegiatan praktik 
agar dapat mempermudah dalam 
menjacapi tujuan pemebelajaran yang 
ingin dicapai. Oleh karena itu kegiatan 
yang bersifat praktik diperlukannya 
70                                   Jurnal Pendidikan Teknik Mesin, Volume 6, Nomor 1, Mei 2019 
 
70 
 
Petunjuk praktikum. Sebagai seorang 
pendidik hendaknya memperhatikan 
betapa bermanfaatnya keberadaan 
peruntujuk praktikum dalam kegiatan 
pembalajaran.  
Peneliti melakukan wawancara 
kepada  mahasiswa yang telah menempuh 
salah satu matakuliah yakni matakuliah 
perlakuan panas, kemudian wawancara 
kepada doesn matekuliah terkait serta 
wawancara Ketua Program Studi 
Pendidikan Teknik, dari wawancara 
tersebut didapat bawasanya pada 
matakuliah tersebut terdapat beberapa 
masalah yakini kegiatan praktikum kurang 
terencana dan prosedur kerja kurang 
diperhatikan  sehingga pembelajaran 
kurang efektif salah satunya ialah 
matakuliah perlakuan panas merupakan 
matakuliah baru dan adanya perubahan 
kurikulum  sehingga belum adanya 
perangkat pembelajaran yang memadai 
salah satunya ialah belum adanya buku 
panduan dalam melaksanakan praktikum. 
(data terlampir), 
Berdasarkan beberapa masalah 
diatas peneliti menganalisis  bahwa   
matakuliah perlakuan panas merupakan 
matakuliah baru dikarenakan adanya 
perubahan kurikulum, belum adanya 
perangkat pembelajaran yang mendukung 
proses belajar pada matakuliah tersebut 
dan pada proses pembelajaran praktikum 
yang berlangsung kurang terencana dan 
dan prosedur kerja kurang diperhatikan, 
sehingga pembelajaran kurang efektif. 
Oleh karena itu peneliti merasa perlu 
mengembangkan Petunjuk Praktikum 
pada mata kuliah Perlakuan Panas di 
Program Studi Pendidikan Teknik  Mesin 
Universitas Sriwijaya guna memperlancar 
proses belajar mahasiswa. 
METODE PENELITIN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah metode 
penelitian pengembangan. Metode 
penelitian pengembangan  ialah penelitian 
yang digunakan guna menghasilkan 
produk tertentu dengan menguji 
keefektifan produk yang dihasilkan 
(Sugiyono, 2013:407). Penelitian ini 
dilakukan pada tahun 2018 bertempat di 
Progam Studi Pendidikan Teknik Mesin 
Universitas Sriwijaya.  
Subjek penelitian yaitu mahasiswa 
yang telah melaksanakan mata kuliah 
perlakuan panas yakni mahasiswa 
angkatan 2015 dan objek penelitian ini 
ialah petunjuk perktikum pada mata 
kuliah perlakuan panas di Program studi 
Pendidikan Teknik Mesin Universitas 
Sriwijaya.  
Model penelitian pengembangan 
yang digunakan yaitu model 
pengembangan Rowntree dengan 
menggunakan evaluasi Tessmer Menurut 
Prastowo (2011: 133), tahapan penelitian  
dalam penelitian pengembangan ada tiga 
tahap yaitu : tahap perencanaan, tahap 
pengembangan dan tahap evaluasi. 
Tahapan evaluasi dalam pengembangan 
berdasarkan evaluasi menurut tessmer 
(dalam Warsita 2008: 204) yaitu: Expert 
Review ( validasi ahli materi , desain  dan 
one-to-one), Small Group dan  Field Test. 
Tahap perencanaan peneliti 
melakukan analisis tujuan yang akan 
dicapai, analisis pembelajaran dengan 
menganalisis sipnosis matakuliah 
perlakuan panas bersama dosen 
matakuliah terkait.   
Tahap pengembangan merupakan 
langkah kedua dalam penelitian ini yakni 
tahap untuk menghasilkan produk 
pengembangan dimulai dari menuyusun 
spesifikasi gambaran produk, kemudian 
setelah spesifikasi produk di buat maka  
langkah selanjutnya yakni penyusunan 
garis besar materi, mendesain isi petunjuk 
praktikum (menentukan materi yang akan 
ditulis dan menentukan banyak kata yang 
digunakan), menentukan format dan tata 
letak, penulisan naskah petunjuk 
praktikum. Dari hasil pengembangan 
diatas maka diperoleh hasil produk 
dengan sebutan prototype I  yang 
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selajutnya akan dievaluasi menggunkana 
tahap evaluasi Tessmer.  
Tahap evaluasi Tessmer meliputi , 
Expert Review ( validasi ahli materi , 
desain  dan one-to-one), Small Group dan  
Field Test. tahap evaluasi pertama yang 
dilakukan ialah Expert Review yakni 
validasi materi yang dilakukan oleh dosen 
matakuliah terkait, serta validasi desain 
dilakukan pada ahli yang berkompeten 
pada bidang desain, dan one-to-one 
dilakukan pada mahasiswa guna 
mendapatkan hasil penilaian kepraktisan  
pada produk prototype I dengan kriteria 
pemilhan mahasiswa atau subjek dengan 
pemilihan mahasiswa berdasarkan indeks 
prestasi komulatif yakni diatas rata-rata, 
rata-rata dan dibawah rata-rata,  sebanak 
tiga orang yang kemudian akan dihasilkan 
produk prototype II. 
Produk prototype II akan dilakukan 
evaluasi yakni kelompok kecil (Small Group). 
Pada tahap ini peneliti menggunakan sepuluh  
orang mahasiswa atau responden. Reseponden 
akana mengisi angket yang disediakan guna 
mengetahui kepraktisan terhadap produk yang 
dikembangkan pada tahapan small group ini 
dan memberikan komentar atau saran pada 
bagian terakhir lembar angket yang disediakan 
guna memperbaiki produk yang 
dikembangkan setelah tahap ini akan 
dihasilkan produk prototype III yang 
selajutnya akan melakukan tahap evaluasi 
tahap terakhir. Pada tahap ini penilaian 
dilakukan oleh enam belas orang responden, 
pada tahap ini juga digunakan untuk 
mengetahui hasil dari segi kepraktisan produk 
yang dikembangkan peneliti. Responden 
diberikan buku petunjuk praktikum yang 
dikembangkan yakni petunjuk praktikum 
perlakuan panas dan angket penilaian kepada 
setiap responden. Teknik pengambilan data 
pada penelitian ini yaitu terdiri dari validasi 
ahli ( materi dan desain) dan tahap evaluasi 
denga meberikan lembaran yang dinilai oleh 
ahli atau responden dalam bentuk skala likert. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2012: 134). Skala likert yang 
digunakan adalah dalam bentuk checklist (√) 
dengan empat kategori, yaitu sangat baik, 
baik, tidak baik, sangat tidak  baik. 
 
Tabel 1. Kisi-kisi instrument Validasi 
Materi 
 
 (modifikasi Sugiyono, 2015:200) 
 
 
 
 
 
 
No Aspek Indikator 
Nomor 
Butir 
1. 
Kelayakan 
Isi 
1. Kesesuaian 
dengan standar 
kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
1,2 
2. Kesesuaian 
dengan kebutuhan 
mahasiswa. 
3-5 
3. Kesesuaian 
dengan kebutuhan 
bahan ajar dan 
kebenaran 
substansi materi 
pembelajaran. 
6-14 
4. Manfaat untuk 
menambah 
wawasan. 
15-17 
5. Kesesuaian 
dengan nilai-nilai 
social. 
26 
2. Kebahasa-an 
1. Keterbacaan 
18-20 
2. Kejelasan 
informasi 
21 
3. Kesuaian dengan 
kaidah bahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar. 
22 
4. Penggunaan 
bahasa secara 
efektif dan 
efisien. 
23-25 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrument Validasi   
Desain 
No Aspek Indikator 
Nomor 
Butir 
1. Sajian 
1.Kesesuaian 
produk sebagai 
petunjuk 
praktikum. 
1-7 
2. Kejelasan 
tujuan (indikator) 
yang ingin 
dicapai. 
8 
3. Urutan sajian 9 
4. Pemberian 
motivasi 
10 
2. Kegrafikan 
1. Penggunaan 
font: jenis dan 
ukuran 
11-13 
2. Layout 14-16 
3. Gambar, 
llustrasi dan 
Gambar 
17-19 
4. Desain 
tampilan 
20-26 
(modifikasi Sugiyono, 2015:200) 
Teknik analisis data validasi ahli 
menggunakan perhitungan  
           
          
            
     
Dari hasil perhitungan maka akan diperoleh 
hasil yang disesuaikan dengan kategori 
kriteria nilai validitas berikut 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Kriteria Nilai Validitas  
Petunjuk Praktikum 
 
Nilai validitas 
  
 Kriteria  Validitas 
Desain Petunjuk 
Praktikum 
Materi 
Petunjuk 
Praktikum 
Sangat valid 81% - 100 % 81%- 100 % 
Valid 61% – 80% 61% – 80% 
Cukup valid 41% – 60% 41%– 60% 
Tidak valid 21% – 40% 21% – 40% 
Sangat tidak 
valid 
0 %- 20 % 0%– 20% 
(Modifikasi Suharsimi Arikunto, 2014: 28) 
Dengan menggunakan alternative jawaban 
untuk validasi sebagai berikut 
Tabel 4. Alternatif Pilihan Jawaban 
Validasi  Petunjuk Praktikum 
Kategori Jawaban Skor pernyataan 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Tidak Baik 2 
Sangat Tidak Baik 1 
 (Modifikasi Sugiyono, 2015: 135) 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrument  One-to-
One 
No Aspek Indikator 
Butir 
nomor 
1.  Penyajian Materi Kejelasan 
Isi 
1 
Kejelasan 
Informasi 
2,4 
2.  Kebahasaan  Tata Bahasa 3 
3.  Kebermanfaatan Ketertarikan 5 
4.  Kegrafikan Penggunaan 
font: jenis, 
ukuran dan 
tampilan 
6,7 
Warna 8 
Tata Letak 9 
Cover 10 
Gambar 11 
  (modifikasi Sugiyono, 2015:200) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrument small 
group dan filed test  untuk mahasiswa 
No Aspek Indikator 
Nomor Butir 
Positi
f 
Nega
-tif 
1.  
Penyajian 
Materi 
Kejelasan 
isi petunjuk 
praktikum  
Perlakuan 
Panas 
1 
2 
Kejelasan 
informasi 
petunjuk 
praktikum  
Perlakuan 
Panas 
3 
4 
Kejelasan 
perintah 
kerja dalam 
petunjuk 
praktikum 
7 
8 
2.  
Kebahasa-
an 
Pemanfaata
n bahasa 
petunjuk 
praktikum  
muda 
dipahami 
5 
6 
3  
 
Kegrafik-an 
Ketepatan 
pemilihan 
warna 
9 
10 
Penggunaa
n font : 
jenis dan 
ukuran 
11,13 
12,14 
Lay out 15 
16 
Cover 17 
18 
Kejelasan 
ukuran 
gambar 
pada 
petunjuk 
praktikum  
Perlakuan 
Panas 
19 
20 
Tabel 21 
22 
 (modifikasi Sugiyono, 2015:200)  
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Tabel 7. Alternatif Pilihan Jawaban 
Angket petunjuk praktikum 
(Modifikasi Sugiyono, 2015: 135) 
Analisis  lembar angket mahasiswa 
menggunakan rumus hitung Seluruh 
skor/item  =  Seluruh jawaban responden  
x  skor jawaban kemudian dipersentasekan 
kedalam rumus hitung  
           
          
            
     
Dari hasil setiap perhitungan kemudian di 
kategorikan dalam nilai kevalidan dan 
kepraktisan berdasarkan tabel berikut 
Tabel 8. Kriteria Kepraktisan 
petunjuk praktikum 
Nilai Angket Tingkat Kriteria  Kepraktisan 
81%  - 100%  
61%  -  80%  
41%  -   60%  
21%  -  40%  
0%  -  20%  
Sangat praktis 
praktis 
Cukup praktis  
Tidak praktis  
Sangat tidak praktis  
  (Modifikasi Suharsimi Arikunto, 2014: 28) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini menggunakan 
metode penelitian pengembangan, dengan 
menggunakan model pengembangan 
Rowntree dan evaluasi Tessmer pada 
tahap evaluasi 
Tahap Pertama proses penelitian 
peneliti mengambil langkah awal yakin 
tahapan perencanaan dimana didalamnya 
berisikan analisis tujuan yang akan 
dicapai, analisis pembelajaran dengan 
menganalisis Sipnosis matakuliah 
perlakuan panas. 
Kemudian tahap kedua yang 
dilakukan peneliti dalam proses 
pengembangan petunjuk praktikum ini 
ialah   peneliti melakuakan kegiatan  
penyusunan garis besar materi,  mendesai 
isi petunjuk praktikum, menentukan 
format dan tata letak serta penulisan 
naskah petunjuk praktikum perlakuan 
panas.  
Setelah produk pengembangan 
selesai maka disebut hasil produk 
propotype kemudian  memasuki tahapan 
evaluasi yaitu expert review dan one-to-
one  yang akan dievaluasi kevalidan dari 
produk yang dibuat peneliti. Kevalidan 
tersebut diperoleh dari hasil validasi 
media, materi dan one-to-one. Sebelum 
melakukan tahap evaluasi peneiti menguji 
lembar instrument penelitian terlebih 
dahulu oleh Bapak Drs. Harlin, M.Pd 
kemudian peneliti memulai kegiatan 
evaluasi. 
Kegiatan evaluasi dimulai dari 
tahapan evaluasi produk prototype I guna 
menetukan penilaian kevalidan produk 
yang kembangkan peneliti  yakni valdasi 
materi (content) dan media yang 
dikembangkan. Pada tahap validasi materi 
valididator yang memberikan penilaian 
yakni dosen matakuliah yang mengajar 
mata kuliah perlakuan panas yakni Bapak 
Drs. Harlin, M.Pd. dengan perolehan hasil 
penilaian sebesar 82.30 % dengan kategori 
sangat valid, karena berada dalam rentang 
antara 81% - 100%, akan tetapi tidak 
mendapatkan nilai 100% dikarenakan ada 
beberapa item yang dirasa kurang yakni 
pada penggunaan kalimat yang digunakan,  
gambar yang disajikan, materi sedikit 
kurang memberikana mahasiswa 
menemukan hal baru serta kejelasan 
informasi sedikit kurang mudah dipahami 
Kategori 
Jawaban 
Skor 
pernyataan 
positif 
Skor 
pernyataan 
Negatif 
Sangat setuju  5 1 
Setuju  4 2 
Cukup Setuju 3 3 
Tidak setuju  2 4 
Sangat tidak 
setuju  
1 5 
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responden yakni sebesar 17,7%. 
Selanjutnya peneiti melakukan validasi 
media dengan validator yang memumpuni 
bidangnya didalam bidang kemediaan 
yakni Ibu Dewi Puspita Sari, S.Pd, M.Pd 
dengan hasil penilaian yang diperoleh 
yakni 78.46 % dengan kategori valid 
karena berada dalam rentang anatar 61% - 
80%., akan tetapi ada bebrapa hal yang 
kurang yakni dalam item 
penggunaanlayout, katepatan tanda baca 
dan ukuran gambar , serta interaksi siswa 
sebesar 21,54 %. Tahap terakhir evaluasi 
pada prototype I ialah evaluasi one-to-one 
pada kegiatan ini peneliti menggunakan 
tiga orang mahasiswa yang telah 
menempuh matakuliah perlakuan panas 
kemudian dipilih berdasarkan Indeks 
Prestasi Komulatif dengan tingkatan 
diatas rata-rata, rata-rata dan dibawah 
rata-rata diperoleh hasil yakni 75.77 % 
dengan kategori praktis karena berada 
dalam rentang anatar 61% - 80%. Namun 
ada beberapa hal yang kurang pada tahap 
one-to-one ini yakni sebesar 24,23 %  
yakni beberapa item yang kurang yakni 
dari segi kebahasan yang sedikit sulit 
dipahami oleh responden , gambar 
tampilan yang disajikan , komposisi warna 
serta beberapa materi dan informasi yang 
disajikan. Hasil dari evaluasi tersebut 
dihasilkan produk prototype II 
Setelah melakukan beberapa 
perbaikan berdasarkan saran tahap 
prototype I peneliti memasuki tahap 
evaluasi prototype II yakni Small Group. 
Pada kegiatan Small Group peneliti 
manggunkan sepuluh orang mahasiswa 
dalam melakukan penilaian guna 
menentukan kelayakan produk yang 
dikembangkan yaitu petunjuk praktikum. 
Pada tahap ini diperoleh hasil sebesar 84.1 
% dengan kategori praktis  karena berada 
dalam rentang anatar 81% - 100%, akan 
tetapi sebesar 15,90% dinyatakan kurang 
praktis dari segi gambar, tabel-tabel serta 
materi dan informasi yang ada didalam 
petunjuk praktikum ini agak sedikit sulit 
dipahami oleh beberapa responden. 
Kemudian hasil dari evaluasi tersebut 
dinamakan produk prototype III 
Tahap terakhir yang dilakukan 
peneliti dalam menilai produk yang 
dikembangkan yakni tahapevaluasi  
prototype III yakni Filed Test. pada tahap 
ini peneliti menggunakan enam belas 
orang mahasiswa dalam menilai 
kelayakan petunjuk praktikum yang dibuat 
dengan perolehan nilai sebesar 84.88 % 
dengan kategori praktis  karena berada 
dalam rentang antara 81% - 100%, namun 
terdapat beberapa item yang kurang 
sebesar 15,12 % pada kebahasa yang 
digunakan, materi serta informasi yang 
ada didalam petunjuk praktikum masih 
agak sulit dipahami, prosedur percobaan 
agak sulit dipahami, perpaduan warna 
kurang baik serta beberapa ukuran gambar 
kurang tepat. Hasil dari keseluruhan 
tahapan akan menghasilkan produk 
petunjuk praktikum yang telah melalui 
tahapan validasi ahli  dan ujicoba 
kepraktisan oleh mahasiswa.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari  
penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa petunjuk praktikum 
pada mata kuliah perlakuan panas yang 
dikembangkan dinyatakan  valid,  ditinjau 
dari hasil evaluasi validasi materi 
(content) dan validasi desain (design) 
pada petunjuk praktikum perlakuan panas. 
Validasi materi (content)  diperoleh 
persentase sebesar 82.30% dari proses 
validasi tersebut, serta persentase 
kevalidan yang deperoleh dari proses 
validasi desain (design) sebesar 78.46% 
dari peresntase maksimum sebesar 100%  
Hasil dari kedua proses validasi dapat 
disimpulkan bahwa produk yang 
dikembangkan yakni petunjuk praktikum 
pada matakuliah perlakuan panas di 
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 
Universitas Sriwijaya yang dihasilkan 
dinyatakan valid. 
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Petunjuk praktikum pada mata kuliah 
perlakuan panas yang dikembangkan  
tergolong praktis. Tingkat kepraktisan 
petunjuk praktikum dapat ditinjau dari 
persentase skor angket yang diberikan 
kepada mahasiswa yakni pada uji coba  
One-to-One, small group serta Filed Test. 
pada tahap proses uji coba One-to-One  
didapatkan hasil sebesar 75.77 %, 
selanjutnya pada proses ujicoba  Small 
Group 84.09 % serta pada proses uji coba  
Filed Test diperoleh hasil sebesar 84.88 % 
dari persentase maksimum sebesar 100%. 
Dari data uji coba segi kepraktisan 
tersebut dapat disimpulkan Bahwa 
Petunjuk Praktikum Pada Matakuliah 
Perlakuan Panas di Program Studi 
Pendidikan Teknik Mesin Universitas 
Sriwijaya dapat diketegorikan praktis.  
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